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SUMMARY

The research was to identify the species of fruit fly and its parasitoid of 

s tar fruit in District Indralaya and District Seberang Ulu II. The research was 

conducted in Tanjung Seteko, Tanjung Gelam, Sakatiga District Indralaya and 

Talang Karet, Talang Kemang, Talang Banten District Seberang Ulu II from 

November 2005 until February 2006.

The research was used survey method by taking over S tar fruit wich was 

infected by fruit fly intentionally. Research result was arranged in tabulation. 

Parameter of observation including identification of the fruit flies and parasitoids 

species, quantity of fruit flies and parasitoids in one star fruit. The results showed 

that there’s only one species of fruit fly on star fruit they are Bactrocera dorsalis 

(Hend). The parasitoids which found divided into two species, Psyttalia concolor 

(Szepligeti) and Fopius arisanus (Sonan).



ringkasan

RAHMAT HIDAYAT. Lalat buah Bactrocera spp. (Diptera: Tephritidae) 

pada Buah Belimbing (Averrhoa carambola L.) dan Parasitoidnya di 

Indralaya Kabupaten Ogan Ilir dan Kecamatan seberang Ulu II Palembang. 

(Dibimbing oleh CHANDRA IRSAN dan EFFENDY TA.)

Tujuan penelitian ialah untuk mengidentifikasi spesies lalat buah yang 

buah belimbing dan spesies parasitoidnya di Kecamatan Indralaya, 

Kabupaten Ogan Ilir dan Kecamatan Seberang Ulu II Palembang. Penelitian 

dilaksanakan di Desa Tanjung Seteko, Desa Tanjung Gelam, dan Desa Sakatiga di 

Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir dan juga Desa Talang Karet, Talang 

Kemang, Talang Banten di Kecamatan Seberang Ulu II Palembang. Pada bulan 

November 2005 hingga Februari 2006.

Penelitian menggunakan metode survei dengan pengambilan buah 

belimbing yang terserang lalat buah secara sengaja (Purposive sampling). Hasil 

penelitian disajikan dalam bentuk tabulasi. Parameter pengamatan meliputi 

identifikasi jenis lalat buah dan parasitoidnya serta jumlah imago lalat buah yang 

muncul dari 1 buah belimbing. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada satu jenis 

lalat buah pada tanaman belimbing yaitu Bactrocera dorsalis (Hend). Untuk 

parasitoid ditemukan ada dua jenis yaitu Psyttalia concolor (Szepligeti) dan Fopius 

arisanus (Sonan).
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman belimbing Averrhoa carambola L. adalah salah satu tanaman buah 

daerah tropis yang waktu berbuahnya tidak tergantung musim. Tanaman tersebut 

mempunyai peluang menghasilkan buah sepanjang tahun. Tanaman belimbing 

merupakan salah satu tanaman buah yang mendapatkan prioritas untuk 

dikembangkan sebagai komoditas ekspor (Sudarmadi et al., 1994).

Tanaman belimbing banyak digemari masyarakat karena tanaman ini cepat 

berbuah. Buah belimbing segar dapat dibuat berbagai jenis bahan olahan berupa 

selai, manisan dan sari buah. Belimbing banyak mengandung vitamin C, kalori, 

karbohidrat dan mineral (Suprayitna, 1986).

Buah belimbing berpeluang menjadi salah satu komoditi ekspor yang dapat

menghasilkan devisa negara. Untuk menembus pasar internasional diperlukan

standar kualitas buah yang baik. Salah satu cara mendapatkan buah yang baik

kualitasnya ialah dengan menekan gangguan hama (Balai Karantina Pertanian,

1994).

Budidaya tanaman belimbing tidak lepas dari serangan hama Salah satu 

hama yang sering menyerang tanaman belimbing yaitu lalat buah Bactrocera spp. 

(Diptera: Tephritidae). (Balai Informasi Pertanian Sumsel, 1998). Lalat buah terdiri 

atas ± 4000 spesies yang terbagi dalam 500 genus. Tephritidae merupakan famili 

terbesar dari ordo Diptera dan merupakan salah satu famili yang penting karena

1
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secara ekonomi sangat merugikan (Balai Karantina Pertanian, 1994). Menurut Kalie 

(1992) di Asia Tenggara penyebaran Bactrocera spp. meliputi Filipina dan

Indonesia.

Pengendalian lalat buah tergolong sulit karena menyerang pada bagian buah. 

Penggunaan insektisida yang disemprotkan dianggap tidak efektif dan mencemari 

buah (Pracaya, 2003). Pengendalian secara mekanis dengan pembungkusan buah 

cukup efektif namun perlu tenaga keija yang banyak dan kurang efisien untuk lahan 

yang luas (Novizan, 2002).

Pengendalian lalat buah dengan menggunakan musuh alaminya juga 

merupakan salah satu cara yang berpotensi dikembangkan. Untuk memanfaatkan

musuh alami perlu suatu penelitian untuk mengetahui jenis-jenis lalat buah dan

musuh alami yang memarasit lalat buah tersebut. Musuh alami yang dimaksud ialah

parasitoid.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi spesies lalat buah yang 

menyerang buah belimbing dan spesies parasitoidnya di Kecamatan Inderalaya, 

Kabupaten Ogan Ilir dan Kecamatan Seberang Ulu II Palembang.
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